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Kepada 

PENDIRI 

Dana Pensiun GPIB 
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Jakarta 10110.  

 

Perihal : Laporan Evaluasi Kinerja Investasi Dana Pensiun oleh Dewan Pengawas. 

 

 

PENDAHULUAN  

Menujuk Surat Edaran OJK No.4/SEOJK.05/2021 dan pasal 14 ayat (2) Peraturan Dana 
Pensiun GPIB mengenai Kewajiban Dewan Pengawas untuk melakukan evaluasi kinerja 
investasi yang dilakukan oleh Pengurus. Menyadari akan peran dalam melindungi 
kepentingan peserta dana pensiun dengan memastikan pengelolaan dana pensiun  
dalam keadaan aman berdasarkan regulasi yang berlaku, maka pengawas melakukan 
fungsinya terhadap pengelolaan Dana Pensiun periodisasi Juli 2024 s/d Desember 
2024. Proses pengawasan secara formal dilakukan dalam mekanisme duduk bersama 
antara Pengurus dan Pengawas  yang diadakan setiap bulan. Pelaksanaan fungsi secara 
informal dilakukan lewat wadah WA Group baik internal anggota Pengawas maupun 
bersama Pengurus.  

Undang-undang No. 4 Tahun 2023, selalu menjadi acuan dalam melaksanakan peran 
dan fungsi Dewas dengan kesadaran bahwa kepatuhan terhadap hukum khusus 
ketentuan perundang-undangan dan kontrak yang berlaku bagi Dana Pensiun GPIB 
menjadi tanggung jawab pengurus Dana Pensiun. 

Berdasarkan Laporan Pengurus Dana Pensiun periode Juli s/d Desember 2024 dan Rapat 
Pengurus bersama Pengawas pada: 1) Tgl 23 Juli 2024; 2) Tgl 13 Agustus 2024; 3) Tgl 19 
Agustus 2024; 4) Tgl  16 Oktober 2024; 5) Tgl 26 November 2024; 6) Tgl 17 Desember 
2024. Secara umum  kondisi investasi Dana Pensiun GPIB cukup menggembirakan 
sekalipun kondisi pasar global masih terdampak oleh dinamika geopolitik yang kurang 
kondusif.   Dampak situasi  ekonomi global dengan keragaman tantangannya bagi Dapen 
tergambar dalam capaian investasi pada Semester II tahun 2024.  

Capaian investasi  dalam periode ini adalah 7,72% sedikit di atas sasaran investasi   yang 
ditargetkan yaitu 6,89%, sekalipun, terdapat penurunan pada nilai investasi sebesar 
1,02% dari yang direncanakan Rp. 193.184.993.363,- menjadi Rp. 189.818.878.270,-  

  

  

  

  



Merujuk Surat Edaran OJK No.4/SEOJK.05/2021, pasal 14 ayat 2 Peraturan Dana 
Pensiun GPIB mengenai kewajiban Dewas, maka bersama ini kami sampaikan beberapa 
hal berikut : 

1. Hasil investasi Semester II Tahun 2024 cukup menggembirakan sekalipun  
kondisi pasar saham yang masih tertekan dampak dari pandemic kondisi 

geopolitik yang kurang kondusif dan cukup berpengaruh kepada kondisi 

ekonomi global. Hasil ini diharapkan terus dipertahankan bahkan lebih 

ditingkatkan pada semester yang akan datang.  

 

I. PENGELOLAAN DANA PENSIUN DAN INVESTASI 

Capaian kinerja Pengurus DANA PENSIUN GPIB periodisasi Juli s/d Desember 
2024  diukur  dengan membandingkan antara  Realisasi kinerja Semester II Tahun 
2024 dengan Rencana Bisnis tahun 2024 yang telah disampaikan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) yaitu  terkait :  

a. Total Nilai Investasi  yang dicapai adalah  Rp 189.818.878.270, lebih rendah 
sebesar 1,02% bila dibandingkan dengan Rencana Bisnis sebesar Rp 
193.184.993.362,67,-. Hal ini terjadi karena adanya pencairan beberapa 
obiligasi yang telah jatuh tempo dan pembelian kembali obligasi oleh penerbit 
obligasi PT. Tunas Baru Lampung. 

b. Hasil Investasi yang diperoleh  adalah Rp 9.105.433.289,- lebih rendah 
36,38% dari Rencana Bisnis sebesar Rp. 14.312.974.592.-  Hal ini terjadi 
karena terjadinya cut-loss atas saham KIJA yang merupakan Perjanjian 
Kerjasama Kontrak Pengelolaan Dana dengan PT. Pratama Capital. 

c. Asset Netto mencapai  Rp 205.180.202.061- lebih besar dibandingkan dengan 
Rencana Bisnis sebesar 200.777.263.691,66,- Terjadi peningkatan sebesar 
Rp.4.402.938.369,34 atau sebesar 2,2% lebih tinggi. Hal ini trjadi karena 
kontribusi nilai gain dari saham yang dimiliki ditambah dengan dividen yang 
diterima.  

d. Return On Investemnt (ROI) sebesar 7,72% lebih tinggi 0,83% dibandingkan 
dengan yang direncanakan sebesar 6,89%.  Hal ini trjadi karena adanya 
peningkatan nilai investasi dan perolehan pendapatan bersih. 

e. Rasio Kecukupan Dana (RKD) Dana Pensiun GPIB yang diperoleh saat ini 
sebesar 114,50% lebih besar 2,45%  dibandingkan dengan hasil yang 
direncanakan sebesar 112,05%. Sekalipun demikian, tetap berada pada Level 
I. Hal ini trjadi karena peningkatan aset neto dibandingkan dengan nilai kini 
aktuarial. 

f. Alokasi Dana Investasi dibagi sebagai berikut  :  Surat Berharga Negara 

(SBN)   18,16% , Obligasi Pemerintah  mencapai  52,57 % ( melampaui 

ketentuan OJK minimum sebesar 30%), Saham sebesar 14,64%, Sukuk 

sebesar 5,94%, Efek Beragun Aset sebesar 1,43% dan Deposito sebesar 
18,16% . 

 
II. KEPESERTAAN  

Kepesertaan DaPen GPIB pada semester II tahun 2024  mengalami pertambahan 
jumlah peserta dengan bertambahnya jumlah peserta aktif sebesar 4 orang dan 
peserta pasif sebesar 8 Orang. Jumlah kepesertaan ini dapat dikategorisasikan 
sebagai berikut : 



1. Berdasarkan kelompok pendeta dan non pendeta, jumlah peserta non pendeta 

451 orang  dan pendeta sebesar 505 orang.  

2. Rata-rata peserta aktif berusia 43 tahun dengan usia peserta tertua adalah 64 
Tahun sebanyak 8 orang. Peserta termuda usia 21 tahun adalah 2 Orang. 

3. Usia penerima manfaat pensiun tertua berusia 94 tahun 

4.  Rata-rata tingkat manfaat pensiun peserta pasif adalah Rp.2.600.000,-  

dengan jumlah penerimaan terkecil sebesar  Rp579.000,- dan jumlah 

penerimaan terbesar  adalah Rp 4.257.000,- 

 

III. KINERJA PENGURUS 

 

Dedikasi dan kerja keras  para pengurus dalam mengelola dan mengembangkan 

dana investasi memberi rasa optimis bahwa Dana Pensiun GPIB dapat memberi 

manfaat terbaik bagi seluruh peserta di masa depan. Semangat kerja  tinggi, 
berbasis kompetensi serta karakteristik yang berpadanan dengan Sang Guru 

Agung tampak menyemangati pengurus dalam melaksanakan tugas sesuai  

tanggung jawabnya. Kemampuan dan semangat kerja yang tinggi ini setidaknya 

tampak dalam aspek  

➢ Pengelolaan Investasi : Penempatan  investasi yang dilakukan secara 

cermat  tercermin dari hasil investasi yang positif dan berkelanjutan. 

Dinamika pasar global yang berdampak pada kondisi pasar modal 

Indonesia  tidak memberi dampak signifikan bagi pertumbuhan dana 

GPIB, menjadi salah satu indikator upaya pengelolaan investasi yang 

dilakukan dengan cermat oleh pengurus. 

➢ Tata Kelola  : Laporan setiap bulan oleh pengurus, yang menjadi dasar 

percakapan dengan Dewas juga kesiapan dan kesigapan pengurus dalam 
merespon pertanyaan mencerminkan adanya transparansi dan 

akuntabilitas dalam melaksanakan tugas. 

➢ Kompetensi Profesional : Komitmen pengurus dalam memberi 

pelayanan yang professional berbasis pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan tampak dari diperolehnya Sertifikat CFIA (Certified Fixed 

Income Analysist) & Sertifikat WMI (Wakil Manajer Investasi)  Oleh 

Ketua Dana Pensiun GPIB  Bpk Agus Patty Disamping itu kepercayaan 

yang diberikan oleh anggota Badan Kerja Sama Dana Pensiun Kristen 

Indonesia (BKS DAPEN KI) Kepada Bendahara Dapen GPIB, ibu Shanti 

menampakkan adanya kepercayaan dari para anggota BKS DAPEN KI 

kepada kinerja pengurus Dapen GPIB. Hal yang sama berlaku juga untuk 

staff Investasi yang telah memiliki sertifikasi kompetensi di bidang 

investasi dengan kepemilikan sertifikat Wakil Menejer Investasi (WMI). 

➢ Pelayanan kepada Peserta : Upaya untuk memenuhi prinsip 3T tepat; 

waktu,jumlah, orang, tercermin dari semangat kerja setiap bulannya. 

Meresponi pertanyaan baik para peserta maupun pihak terkait juga 

meampakkan komitmen pengurus pada tugasnya. 

 
IVI. KESIMPULAN 

 

1. Memperhatikan manfaat utama dana pensiun bagi kesejahteraan peserta 

maka dipandang perlu  DAPEN GPIB  melakukan pengkajian. Hasil pengkajian 



akan bermanfaat untuk mengetahui apakah kesinambungan pendapatan para 

peserta masih dapat menjami kesejahteraan hidup di masa tuanya.  Usulan 

melakukan pengkajian untuk hasil yang lebih optimal sejalan dengan 
semangat Firman Tuhan  dalam Amsal 25:2 : “ Kemuliaan Allah ialah 

merahasiakan sesuatu, tetapi kemuliaan raja-raja ialah menyelidiki sesuatu. 

Sedangkan tujuan kesejahteraan menggambarkan pemaknaan Roma 15:2:      

“Setiap orang diantara kita harus mencari kesenangan sesama kita demi 

kebaikkannya untuk membangunnya.”   

2. Data obyektif hasil pengkajian  perlu dimiliki mengingat variasi/keragaman 

manfaat pensiun  peserta Dapen GPIB berdasarkan perbedaan skala 

penggajian. Perbedaan yang terlalu menonjol dapat dipersepsikan sebagai 

potensi ketidak ketidak adilan. Persoalan ketidak adilan harus dihindari 

mengingat Firman Tuhan dalam Amsal 21:3 : “ Melakukan kebenaran dan 

keadilan lebih menyenangkan bagi Tuhan dari pada kurban”.   
3.  Persekutuan Pendeta emeritus(pensiun) dan keluarganya di lingkup Jakarta 

dan sekitarnya, dapat menginspirasi dibentuknya paguyuban bagi peserta 

Dapen GPIB.  Wadah ini selain bermanfaat untuk membangun tali silahturami 

dan informasi, akan bermanfaat pula untuk memastikan setiap penerima 

manfaat pensiun mendapatkan haknya secara akurat dan tepat waktu. 

Pelaksanaan pertemuan dapat dilakukan dengan fasilitas media Zoom. Matius 

18:20 “Sebab, dimana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-Ku, disitu 

aku ada di tengah-tengah mereka.” 

 

Demikian hasil evaluasi kinerja investasi yang dilakukan oleh Dewan Pengawas atas 
penyelenggaraan Dana Pensiun GPIB oleh Pengurus sepanjang Semester II tahun 2024.  

  

Hormat kami,  

Dewan Pengawas Dana Pensiun GPIB  

  
Eddy Maulana Soeindoen  
Ketua  

  

  

  


